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MOTTO 

 

 

Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan sarat oleh pesta pora dan kemabukan serta 

kepentingan-kepentingan duniawi dan supaya hari Tuhan jangan dengan tiba-tiba 

jatuh keatas dirimu seperti suatu jerat,
1
 biarlah Dia yang memuaskan hasratmu 

dengan kebaikan, sehingga masa mudamu menjadi baru seperti pada burung 

rajawali.
2
 

 

(Lukas 21: 34, Amsal 103:5) 

  

                                                           
1
 Lembaga Alkitab Indonesia, 2013, Alkitab, Percetakan Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta, hlm. 

647  
2
 Ibid., hlm. 103 
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RINGKASAN 

 

Penelitian terhadap kasus narkotika dalam putusan nomor 920K/ 

PID.SUS/2013 dengan terdakwa bernama Thomas Claudius Ali Junaidi ini adalah 

terkait dengan penjatuhan pidananya dimana pertimbangan Mahkamah Agung 

menyatakan bahwa terdakwa adalah pelaku yang bekerja sama (Justice 

Collaborators) sehingga menjatuhkan pidana di bawah ancaman pidana minimum 

khusus dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. Skripsi ini memuat 2 (dua) permasalahan yaitu apakah pertimbangan 

Hakim Mahkamah Agung menyatakan bahwa terdakwa sebagai justice 

collaborators sudah sesuai ditinjau berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, Peraturan Bersama Nomor 

04 Tahun 2011 tentang Perlindungan Bagi Pelapor, Saksi Pelapor, dan Saksi 

Pelaku Yang Bekerjasama, dan SEMA Nomor 04 Tahun 2011 tentang Perlakuan 

Bagi Pelapor Tindak Pidana (Whistleblower) dan Saksi Pelaku Yang Bekerjasama 

(Justice Collaborators) di Dalam Perkara Tindak Pidana Tertentu dan apakah 

penjatuhan pidana kepada terdakwa dibawah ancaman pidana minimum khusus 

dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika sudah sesuai dengan tujuan pemidanaan tindak pidana narkotika. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, yaitu 

penelitian yang difokuskan untuk mengkaji norma hukum positif. Pendekatan 

yang digunakan oleh penulis dalam menjawab permasalahan dalam skripsi ini 

adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Bahan hukum yang dipergunakan yaitu bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian, bahan hukum dianalisis 

secara deduktif untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

terkumpul untuk mendapatkan suatu jawaban atas permasalahan yang dihadapi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pertimbangan Hakim Mahkamah 

Agung menyatakan bahwa terdakwa sebagai justice collaborators tidak tepat 

ditinjau berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban, Peraturan Bersama Nomor 04 Tahun 2011 
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tentang Perlindungan Bagi Pelapor, Saksi Pelapor, dan Saksi Pelaku Yang 

Bekerjasama, dan SEMA Nomor 04 Tahun 2011 tentang Perlakuan Bagi Pelapor 

Tindak Pidana (Whistleblower) dan Saksi Pelaku Yang Bekerjasama (Justice 

Collaborators) di Dalam Perkara Tindak Pidana Tertentu karena bantuan yang 

diberikannya merupakan “setting” dari polisi sebelum ia menjadi tersangka dan 

demi rasa keadilan penjatuhan pidana kepada terdakwa di bawah ancaman pidana 

minimum khusus dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika tidak bertentangan tujuan pemidanaan tindak pidana 

narkotika.  

Adapun rekomendasi penulis adalah: pertama, kedepannya diharapkan 

agar lembaga yang berwenang harus selektif dalam mengualifikasi seseorang 

ketika akan dijadikan justice collaborators. Jadi, untuk menyamakan pandangan 

dan persepsi mengenai justice collaborators sebaiknya lembaga penegak hukum 

membuat peraturan perundang-undangan baru yang mengatur secara spesifik 

mengenai justice collaborators atau paling tidak diharapkan segera 

menyempurnakan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban demi menjamin perlindungan hukum bagi justice collaborators 

dalam pemberantasan narkotika. Kedua, Hakim seharusnya tidak perlu ragu-ragu 

menjatuhkan pidana di bawah minimum khusus terhadap hal yang sifatnya 

kasuistis demi keadilan. Selain itu, pada masa yang akan datang Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika juga perlu memuat aturan pemidanaan 

yang dengan rinci mengatur dalam hal apa saja hakim dapat menjatuhkan pidana 

di bawah batas ancaman minimum khusus, dengan pengaturan tersebut maka 

disamping akan dapat mengakomodir faktor keadilan juga akan menjamin 

kepastian hukumnya. 
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